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ABSTRAKSI

Perubahan frend pariwisata yang membuat wisatawan membutuhkan untuk dapat
lebih interaktif dan berusaha memenuhi pengalaman bukan hanya sekedar menjadi
wisatawan yang dilayani oleh pelaku pada industri pariwisata pariwisata.
Pengembangan wisata kreatif sejalan dengan hal tersebut, dan selain dapat
memenuhi kebutuhan wisatawan, pengembangan wisata kreatif juga dapat
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kota
Bandung merupakan kota yang diusulkan oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif untuk masuk ke dalam jaringan kota kreatif di dunia milik UNESCO. Tetapi
Kota Bandung juga memiliki keterbatasan tipologi pariwisata alam. Hal tersebut
yang membuat pemerintah Kota Bandung memanfaatkan ruang-ruang kreatif yang
ada disekitar masyarakat yaitu Kampung-Kota sebagai alternatif pengembangan
potensi wisata. Pemerintah Kota Bandung mengembangkan 30 kampung wisata
kreatif yang ada di 30 Kecamatan Kota Bandung. Dan Kampung Wisata Kreatif
Dago Pojok merupakan kampung wisata kreatif pertama yang ada di Kota Bandung
dan gagasan dari masyarakat Kampung Dago Pojok menjadi contoh bagi Kampung
Wisata Kreatif lainnya di Kota Bandung.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan mengetahui kondisi aktual wisata
kreatif di Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok sebagai daya tarik wisata kreatif
dan dampak nya terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat. Metode yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan analisis
menggunakan alat bantu coding.

Pegembangan wisata kreatif di Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok telah
memberikan dampak positif bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Dilihat
dari hubungan antar masyarakat, pendidikan, pendapatan masyarakat yang
meningkat dan terbuka nya kesempatan kerja baru bagi masyarakat. Meskipun
begitu, secara keseluruhan dampak sosial ekonomi bagi masyarakat belum bisa
dikatakan berkelanjutan. Karena dari kegiatan wisata kreatif belum bisa menjadi
mata pencaharian utama dan pendapatan masyarakat yang tidak menentu yang
tergantung dari banyak nya kunjungan wisatawan ke Kampung Wisata Kreatif
Dago Pojok.

Kata kunci : Dampak pengembangan pariwisata, wisata kreatif, dampak sosial-
ekonomi, Kampung kota, Kampung Dago Pojok



ABSTRACT

Changes in tourism trends that make tourists need to be more interactive and try to
overcome the experience of not just being tourists who are served by actors in the
tourism industry. The development of creative tourism is like this, and besides being
able to meet the needs of tourists, the development of creative tourism can also
create jobs and improve people's welfare. The city of Bandung is a city owned by
the Ministry of Tourism and Creative Economy to be included in the UNESCO
world network of creative cities. But the city of Bandung also has a limited typology
of natural tourism. This is what makes the Bandung City government take
advantage of the creative spaces that exist around the community, namely
Kampung-Kota as an alternative for developing tourism potential. The Bandung
City Government has developed 30 creative tourism villages in 30 Bandung City
Districts. And Dago Pojok Creative Tourism Village is the first creative tourism
village in Bandung City and the ideas from the Dago Pojok Village community
become an example for other Creative Tourism Villages in Bandung City.

The purpose of this study was to identify and determine the actual conditions of
creative tourism in the Dago Pojok Creative Tourism Village as a creative tourist
attraction and its impact on the socio-economic conditions of the community. The
method used is descriptive with a qualitative approach with analysis using coding
tools.

The development of creative tourism in the Dago Pojok Creative Tourism Village
has had a positive impact on the socio-economic life of the community. Judging
from the relationship between the community, education, increased community
income and the opening of new job opportunities for the community. Even so, the
overall socio-economic impact for the community has not been sustainable.
Because creative tourism activities have not been able to become the main
livelihood and uncertain community income which depends on the number of tourist
visits to Dago Pojok Creative Village.

Keywords: Impact of tourism development, creative tourism, socio-economic
impact, Urban village, Dago Pojok village
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